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Penelitian ini merupakan studi deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif (mixed methods) yang bertujuan untuk menganalisis dampak 
penerapan metode ilmiah melalui diskusi kelompok dan presentasi makalah 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dasar bagi mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Agama Islam di STITBA Balikpapan dengan 27 subjek 
penelitian. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan 
pengumpulan data melalui observasi, kuesioner, dan wawancara. Observasi 
dilakukan selama proses pembelajaran untuk mengamati partisipasi dan 
keterlibatan mahasiswa. Kuesioner dengan skala Likert 1–5 dibagikan kepada 
mahasiswa untuk mengukur empat dimensi: partisipasi, pemahaman 
konseptual, pemecahan masalah, dan keterampilan presentasi. Data 
kuantitatif dianalisis secara deskriptif dengan menghitung mean dan standar 
deviasi, sedangkan data kualitatif dari observasi dan wawancara dianalisis 
secara tematik untuk mengeksplorasi persepsi dan pengalaman mahasiswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode ilmiah melalui 
diskusi kelompok dan presentasi makalah meningkatkan partisipasi 
mahasiswa (mean = 4,11), pemahaman konseptual (mean = 3,89), kemampuan 
pemecahan masalah (mean = 4,04), dan keterampilan presentasi (mean = 4,11). 
Data observasi menunjukkan bahwa mayoritas kelompok aktif terlibat dalam 
diskusi dan mampu menyusun makalah mereka sesuai dengan struktur 
ilmiah. Hasil wawancara mengkonfirmasi tiga tema dominan: peningkatan 
keterlibatan aktif, keterampilan berpikir kritis, dan kebutuhan untuk 
memperkuat keterampilan presentasi. Studi ini menyimpulkan bahwa 
penerapan metode ilmiah dalam tugas pemecahan masalah sederhana efektif 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Ilmu Alamia Dasar, meskipun 
terdapat beberapa tantangan seperti kebutuhan akan pelatihan tambahan 
dalam desain slide dan manajemen waktu. 

Kata Kunci: 
Diskusi Kelompok;  
Ilmu Alamiah Dasar; 
Metode Ilmiah; 
Presentasi Makalah. 

 

 

 
PENDAHULUAN  

Proses pembelajaran di pendidikan tinggi tidak hanya menuntut mahasiswa untuk 
memahami konsep, tetapi juga mampu menerapkan pola berpikir ilmiah untuk memecahkan 
berbagai masalah akademik dan kehidupan sehari-hari. Dalam konteks Ilmu Alamiah Dasar, 
keterampilan berpikir kritis, analitis, dan sistematis merupakan kompetensi penting yang harus 
dikembangkan melalui strategi pembelajaran yang tepat. Salah satu pendekatan yang dianggap 
efektif dalam mencapai tujuan ini adalah penerapan metode ilmiah yang dikombinasikan dengan 
diskusi kelompok dan presentasi makalah. Melalui tahapan observasi, perumusan masalah, 
perumusan hipotesis, pengumpulan data, analisis, dan penarikan kesimpulan, mahasiswa 
dibimbing untuk secara langsung mengalami proses berpikir ilmiah secara koheren dan terukur. 

Namun, praktik pembelajaran di lapangan menunjukkan bahwa mahasiswa seringkali 
pasif dalam menjelaskan konsep ilmiah, kurang terlibat dalam diskusi, dan kurang optimal 
dalam menghubungkan fenomena sederhana dengan teori ilmiah. Situasi ini menunjukkan 
adanya kesenjangan antara tujuan pembelajaran dan hasil yang diperoleh di lapangan. Oleh 
karena itu, dibutuhkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan partisipasi, keterlibatan, 
dan keterampilan komunikasi ilmiah mahasiswa.
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Metode ilmiah merupakan suatu pendekatan sistematis yang digunakan untuk memahami 

fenomena, mengidentifikasi masalah, menganalisis data, serta menghasilkan kesimpulan atau 
solusi yang logis dan dapat dipertanggungjawabkan (Hariyono, dkk., 2025). Dalam konteks 
pendidikan dan kehidupan sehari-hari, metode ilmiah tidak hanya menjadi alat penelitian, tetapi 
juga sebagai kerangka berpikir kritis yang membantu individu dalam mengambil keputusan 
secara rasional. Penerapan metode ilmiah mendorong seseorang untuk tidak semata-mata 
mengandalkan intuisi atau opini pribadi, melainkan memanfaatkan data, fakta, dan logika 
sebagai dasar pemecahan masalah. 

Pemecahan masalah merupakan keterampilan penting yang harus dimiliki oleh setiap 
individu, baik di lingkungan akademik maupun profesional. Masalah sederhana, meskipun 
terlihat mudah, tetap membutuhkan pendekatan yang sistematis agar solusi yang dihasilkan 
efektif dan efisien. Tanpa penerapan metode ilmiah, proses pemecahan masalah cenderung 
bersifat subjektif, dan kurang terukur. Oleh karena itu, penerapan metode ilmiah memberikan 
kerangka kerja yang jelas mulai dari identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis, 
perumusan hipotesis, hingga evaluasi solusi. 

Salah satu pendekatan yang efektif untuk menerapkan metode ilmiah dalam pemecahan 
masalah sederhana adalah melalui diskusi kelompok (Widiastuti, W., dan Kania, W. 2021). 
Diskusi kelompok memungkinkan anggota untuk saling bertukar ide, menganalisis masalah dari 
berbagai perspektif, dan menguji logika setiap argumen. Proses ini tidak hanya meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis, tetapi juga mengajarkan keterampilan sosial seperti kerja sama, 
komunikasi efektif, dan toleransi terhadap pendapat berbeda. Selain itu, diskusi kelompok 
mendorong peserta untuk mengorganisir informasi secara sistematis, mempertimbangkan bukti 
empiris, dan menilai kelebihan maupun kelemahan setiap solusi yang diajukan(N Barokah, dkk., 
2025) . 

Selain diskusi kelompok, presentasi makalah juga menjadi bagian penting dalam 
penerapan metode ilmiah. Presentasi makalah melatih peserta untuk menyusun hasil analisis 
secara sistematis, menyampaikan temuan dengan bahasa yang jelas, dan mendukung argumen 
dengan data yang valid. Dengan cara ini, peserta tidak hanya mampu menghasilkan solusi yang 
logis, tetapi juga dapat mempertahankan pemikirannya di hadapan orang lain. Aktivitas ini juga 
menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap proses dan hasil pemecahan masalah, karena 
setiap argumen harus dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Menurut Mulyanti M (2024), penerapan metode ilmiah melalui diskusi kelompok dan 
presentasi makalah memiliki berbagai manfaat, antara lain: meningkatkan kemampuan analisis, 
melatih kreativitas dalam merumuskan solusi, memperkuat daya kritis, serta menumbuhkan 
kesadaran akan pentingnya bukti dan data dalam pengambilan keputusan. Lebih jauh, metode 
ini juga mempersiapkan peserta untuk menghadapi masalah yang lebih kompleks di masa 
depan, karena mereka telah terbiasa berpikir secara sistematis dan objektif. 

Dalam konteks pendidikan modern, keterampilan berpikir ilmiah dan kemampuan 
memecahkan masalah merupakan kompetensi yang sangat diperlukan. Seiring dengan 
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, masalah yang dihadapi oleh individu atau 
kelompok semakin kompleks. Oleh karena itu, kemampuan untuk menerapkan metode ilmiah 
dalam menyelesaikan masalah sederhana menjadi fondasi yang penting untuk menghadapi 
tantangan yang lebih besar. Melalui penerapan metode ilmiah, peserta dapat melatih diri untuk 
bersikap analitis, kritis, dan terstruktur dalam menyelesaikan setiap permasalahan yang 
dihadapi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan metode ilmiah dalam pemecahan 
masalah sederhana dengan menggunakan pendekatan diskusi kelompok dan presentasi 
makalah, serta menganalisis manfaat yang diperoleh peserta selama proses tersebut. Dengan 
demikian, diharapkan pembaca tidak hanya memahami konsep teori, tetapi juga dapat 
mengaplikasikan langkah-langkah metode ilmiah secara praktis dalam kehidupan sehari-hari 
maupun di lingkungan akademik. 
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METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif-kuantitatif (mixed methods) 

Creswell, J. W., & Creswell, J. D. (2018), dengan desain studi kasus untuk menganalisis dampak 

penerapan metode ilmiah dalam pembelajaran. Subjek penelitian terdiri dari 27 mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Agama Islam di STITBA Balikpapan, yang dipilih sebagai unit analisis 
kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi menggunakan tiga teknik utama. 
Observasi partisipatif dilakukan selama proses pembelajaran untuk mengamati secara langsung 
dinamika diskusi kelompok, partisipasi aktif, dan kemampuan menulis makalah ilmiah. Secara 
paralel, kuesioner dengan skala Likert 1–5 dibagikan kepada seluruh responden untuk 
mengukur secara kuantitatif empat dimensi dampak pembelajaran: partisipasi, pemahaman 
konseptual, pemecahan masalah, dan keterampilan presentasi. Untuk memperdalam temuan, 
wawancara semi-terstruktur juga dilakukan untuk mengeksplorasi pengalaman, persepsi, dan 
tantangan subjektif mahasiswa (Fraenkel, J. R., & Wallen, N. E. 1990).  

Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara terintegrasi. Data kuantitatif dari 
kuesioner diolah menggunakan analisis statistik deskriptif, dengan menghitung mean dan 
standar deviasi untuk setiap dimensi. Sementara itu, data kualitatif yang diperoleh dari catatan 
observasi dan transkrip wawancara dianalisis secara tematik melalui reduksi data, pengkodean, 
dan identifikasi tema untuk mengungkap pola-pola yang bermakna. Kombinasi analisis ini 
memungkinkan pemahaman yang komprehensif, di mana temuan kuantitatif memperkuat 
generalisasi tren, sementara data kualitatif memberikan konteks dan penjelasan mendalam di 
balik angka-angka tersebut (Rachmad, dkk., 2024). 

Pengumpulan data dilakukan melalui empat teknik: observasi, wawancara, dokumentasi, 

dan kuesioner (Sugiyono, 2019). Observasi digunakan untuk mencatat aktivitas mahasiswa 
selama diskusi dan presentasi, sementara wawancara semi-terstruktur dilakukan terhadap enam 
perwakilan mahasiswa dari setiap kelompok untuk menggali pengalaman dan persepsi mereka 
terkait penerapan metode ilmiah. Dokumentasi berupa foto kegiatan, makalah kelompok, dan 
berkas presentasi berfungsi sebagai bukti pendukung. Selain itu, kuesioner berskala Likert 
disebarkan untuk memperoleh data terkait partisipasi, pemahaman konseptual, kemampuan 
pemecahan masalah, dan keterampilan presentasi (Arikunto, S. 2021).  

Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman (2014), yang meliputi reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi direduksi dan dikelompokkan ke dalam tema-tema tertentu, kemudian disajikan 
dalam bentuk naratif. Sementara itu, data kuesioner dianalisis secara deskriptif untuk 
mendapatkan gambaran tren persepsi mahasiswa. Validitas data dijaga melalui triangulasi 
teknis, yaitu dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan kuesioner 
untuk meningkatkan kredibilitas temuan penelitian. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 

Hasil observasi selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa penerapan metode 
ilmiah melalui diskusi kelompok dan presentasi makalah memberikan dampak positif terhadap 
keterlibatan mahasiswa dalam memahami konsep dasar Ilmu Alamiah Dasar. Pada pertemuan 
awal, beberapa mahasiswa tampak pasif, terutama ketika diminta menjelaskan konsep ilmiah 
secara sistematis. Namun, setelah diberikan instruksi tentang langkah-langkah metode ilmiah 
mengamati, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis, 
dan menyimpulkan mahasiswa mulai menunjukkan peningkatan partisipasi. Mereka lebih aktif 
memperhatikan fenomena sederhana yang terjadi di sekitar mereka, seperti perubahan wujud 
benda, gaya, dan interaksi makhluk hidup, serta mencoba menghubungkannya dengan teori 

yang dipelajari di kelas. 
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     Tabel 1. Hasil Angket mahasiswa STITBA 

Dimensi Mean SD Interpretasi 

Partisipasi 4,11 0,87 Tinggi 

Pemahaman konsep 3,89 1,20 Cukup–tinggi 

Pemecahan masalah 4,04 0,88 Tinggi 

Keterampilan presentasi 4,11 0,96 Tinggi 

 
Angket Likert 1–5 (1 = sangat rendah / sangat tidak setuju; 5 = sangat tinggi / sangat 

setuju). Dimensi: Partisipasi, Pemahaman, Pemecahan Masalah, Presentasi. Distribusi 
menunjukkan mayoritas mahasiswa memberikan skor 4 dan 5, terutama pada dimensi partisipasi 
dan presentasi. 

Data kuesioner mendukung temuan observasi, dengan partisipasi (4,11), pemahaman 
konseptual (3,89), kemampuan pemecahan masalah (4,04), dan keterampilan presentasi (4,11) 
semuanya berada dalam kategori sedang-tinggi hingga tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
strategi pembelajaran yang diterapkan secara efektif mendorong keterlibatan aktif dan 
meningkatkan kompetensi siswa dalam berpikir kritis, pemahaman konseptual, dan 
penyampaian ide secara ilmiah. Lebih lanjut, wawancara mengungkapkan bahwa diskusi 
kelompok meningkatkan kepercayaan diri siswa, meskipun beberapa masih membutuhkan 
pelatihan dalam desain slide dan teknik presentasi. 

Temuan ini selaras dengan teori konstruktivisme sosial, yang menekankan bahwa 
pengetahuan dibangun melalui interaksi (Salsabila, Y. R., & Muqowim, M., 2024). Diskusi 
kelompok memungkinkan pertukaran ide dan argumen, sehingga memperdalam pemahaman 
konseptual. Teori pembelajaran kooperatif juga mendukung pembelajaran yang sukses melalui 
kerja kelompok kecil yang mendorong kolaborasi, berbagi pendapat, dan evaluasi kolaboratif          
(Switri, E, 2025). Sementara itu, teori komunikasi ilmiah menjelaskan bahwa presentasi dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara sistematis dan memperkuat kepercayaan diri Duryat, H. 
M., Fiyul, A. Y., & Angela, R., 2025). 

Dengan demikian, diskusi secara keseluruhan menunjukkan bahwa metode ilmiah yang 
dikombinasikan dengan diskusi dan presentasi tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif 
siswa tetapi juga keterampilan komunikasi sosial dan ilmiah mereka. Pola pembelajaran ini layak 
direkomendasikan sebagai model pembelajaran aktif yang dapat meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran di pendidikan tinggi. Jika diimplementasikan secara konsisten, pendekatan ini 
dapat menjadi praktik yang baik dalam mengembangkan kompetensi akademik dan karakter 
ilmiah siswa. 

 

Pembahasan 
Dari hasil penelitian dan kajian literatur, penerapan metode ilmiah melalui diskusi 

kelompok dan presentasi makalah terbukti secara nyata mampu meningkatkan berbagai aspek 
keterampilan peserta didik maupun mahasiswa. Dampak positif ini terlihat tidak hanya pada 
kemampuan berpikir kritis, tetapi juga keterampilan komunikasi, kolaborasi, serta kemampuan 
menyusun dan mempresentasikan pemikiran secara sistematis. Sebagai contoh, penelitian 
tindakan kelas oleh Dinny Nurdyani Taufik (2014) pada tingkat SMA menunjukkan bahwa 
penerapan metode diskusi mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara 
signifikan, dari 43,75 % pada pra-siklus menjadi 79,68 % pada siklus keempat. Peningkatan 
tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan aktif dalam proses diskusi mendorong siswa untuk 
lebih analitis dalam menyelesaikan masalah. 

Hal yang sama juga ditunjukkan oleh Fauzan, dkk (2024) di tingkat SMP, yang menemukan 
bahwa diskusi kelompok mampu meningkatkan berbagai indikator berpikir kritis, seperti 
kemampuan menganalisis, menyimpulkan, mengajukan pertanyaan, serta menyanggah 
argumen. Peningkatan ini terjadi karena diskusi memberikan ruang bagi peserta untuk 
mempertukarkan ide, menguji logika berpikir masing-masing, dan memperoleh pemahaman 
yang lebih mendalam melalui interaksi antaranggota. 
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Selain perkembangan pada aspek berpikir kritis, penelitian lain juga menunjukkan bahwa 
kemampuan komunikasi peserta didik meningkat secara signifikan. Nurul Khodijah (2024) 
melaporkan bahwa penggunaan diskusi kelompok efektif meningkatkan kemampuan presentasi 
mahasiswa hingga 13%, dengan rata-rata nilai pretest 69,4 meningkat menjadi 79 pada post-test. 
Peningkatan ini juga memiliki signifikansi statistik (p = 0,03), yang berarti bahwa perkembangan 
tersebut bukan terjadi secara kebetulan, tetapi merupakan hasil langsung dari penerapan diskusi 
kelompok sebagai strategi pembelajaran. 

Penelitian serupa oleh Riska Nurjannah dkk. (2024) menegaskan bahwa diskusi kelompok 
tidak hanya meningkatkan performa akademik, tetapi juga kepercayaan diri siswa. Sebanyak 
73,3% siswa menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam menyampaikan cerita Islam 
dengan lancar setelah mengikuti sesi diskusi kelompok, ditandai dengan kenaikan nilai dari rata-
rata 67,5 menjadi 81,2. Selain itu, sekitar 89% siswa mengaku lebih percaya diri berbicara di depan 
kelompok setelah terbiasa menyampaikan pendapat dalam diskusi. 

Berdasarkan penelitian Babullah dkk., (2024) dalam konteks pemecahan masalah 
sederhana, data-data tersebut menunjukkan bahwa diskusi kelompok bukan hanya sarana untuk 
mengembangkan pengetahuan, tetapi juga menjadi wahana bagi peserta untuk menerapkan 
metode ilmiah secara langsung. Melalui diskusi, peserta dapat mengidentifikasi masalah, 
mengumpulkan informasi, serta merumuskan berbagai alternatif solusi berdasarkan hasil 
analisis bersama. Selanjutnya, penyusunan makalah menjadikan proses berpikir lebih 
terstruktur, karena peserta harus menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan ilmiah yang 
sistematis. Sementara itu, kegiatan presentasi memberikan kesempatan bagi peserta untuk 
menyampaikan argumen secara logis, mempertahankan pendapat, dan menguji kekuatan 
hipotesis mereka di hadapan audiens. Proses iteratif antara diskusi, penulisan makalah, dan 
presentasi menciptakan lingkungan belajar yang reflektif dan kritis, memungkinkan peserta 
untuk memperbaiki solusi awal berdasarkan masukan, kritik, atau pertanyaan dari kelompok 
lain.  

      
1. Langkah-Langkah Metode Ilmiah 

Menurut Pakpahan, dkk., (2021) dalam bukunya menjelaskan metode ilmiah merupakan 
prosedur sistematis yang digunakan untuk memecahkan masalah melalui proses berpikir 

logis, terukur, dan berbasis bukti. Dalam penelitian Ramadani, G. N, dkk., (2024) kegiatan 

pembelajaran, metode ilmiah membantu peserta didik mengembangkan pola pikir yang 
runtut, objektif, serta mampu menghasilkan solusi yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Proses ini dimulai dari identifikasi masalah, yaitu tahap di mana siswa melakukan 
pengamatan terhadap fenomena tertentu dan menemukan persoalan yang layak dikaji. 
Rumusan masalah harus dibuat secara jelas dan spesifik agar dapat diteliti dengan metode 
yang sesuai. 

Setelah masalah ditetapkan, tahap berikutnya adalah pengumpulan informasi. Pada 
tahap ini, siswa mengumpulkan berbagai data dan referensi dari buku, jurnal, internet, 
observasi lapangan, maupun wawancara. Informasi data tersebut menjadi landasan penting 
dalam memahami konteks masalah sekaligus membangun kerangka berpikir ilmiah. Tahap 
ketiga adalah perumusan hipotesis, yaitu pernyataan sementara yang berisi dugaan logis 
tentang solusi yang mungkin. Menurut Haura Hanifa, dkk., (2025) hipotesis membantu 
mengarahkan proses penelitian agar berjalan fokus dan efektif.  

Tahap keempat adalah pengujian hipotesis, yaitu melakukan kegiatan eksperimen, 
simulasi, atau analisis data untuk membuktikan apakah hipotesis yang dirumuskan dapat 
diterima atau ditolak. Data yang diperoleh dianalisis secara sistematis untuk melihat pola dan 
hubungan yang relevan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rosyidah, E., & Masykuroh, 
E. (2024) bahwa hasil analisis digunakan pada tahap penarikan kesimpulan, di mana siswa 
merangkum temuan utama yang menjawab rumusan masalah. Kesimpulan harus dibuat 
berdasarkan bukti empiris, bukan asumsi atau opini semata. 

Tahap terakhir adalah pelaporan hasil, baik secara tertulis dalam bentuk makalah 
maupun secara lisan melalui presentasi. Pelaporan hasil ini penting agar temuan dan proses 
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penelitian dapat dievaluasi, diuji, serta dimanfaatkan oleh orang lain. Menurut Syarifuddin, 
dkk (2025) metode ilmiah tidak hanya menjadi pendekatan pemecahan masalah, tetapi juga 
sarana untuk menumbuhkan tanggung jawab akademik pada peserta didik. 

 
Kelebihan dan kekurangan dari metode ilmiah 

Setiap metode yang digunakan pasti memiliki kelebihan dan keterbatasan, berikut akan 
dipaparkan beberapa kelebihan dan keterbatasan dari metode ilmiah (Akas Pinaringan, dkk., 
(2021). Untuk kelebihan metode ilmiah adalah: a) metode ilmiah lebih bisa 
dipertanggungjawabkan karena di dalamnya ada bukti-bukti yang konkrit dan ada ukuran 
yang jelas, b) jelas, dapat dibuktikan dan dapat diamati langsung oleh alat indra manusia, c) 
dapat dijadikan suatu tolak ukur untuk penelitian selanjutnya, d) logis, karena dapat 
dilakukan oleh semua orang, e) tidak berfikir secara prasangka, f) optimis, teliti dan berani 
menyatakan kesimpulan ( Mustofa, I. 2016). 

Adapun keterbatasan metode ilmiah menurut Retisfa Khairanis, & Muhammad Aldi. 
(2025) adalah :a) bersifat sementara, artinya sebelum ada kebenaran ilmu yang dapat menolak 
kesimpulan itu, maka kesimpulan itu dianggap benar, b) sulit untuk memilih fakta yang 
benar-benar berkaitan dengan masalah yang akan dipecahkan, c) metode ilmiah tidak 
mungkin bisa menjangkau obyek yang bersifat immateri/gaib, d) tergantung pada objek yang 
ada, e) kurang valid, karena tidak semua hasil dari metode atau penelitian di suatu daerah 
akan bisa diterapkan untuk daerah lain. 

 
2. Tahapan Diskusi Kelompok dan Presentasi Makalah 

Arikunto dalam bukunya menjelaskan bahwa diskusi kelompok merupakan salah satu 
metode pembelajaran kolaboratif yang efektif untuk mengembangkan kemampuan analitis, 
komunikasi, dan kerja sama. Tahapan diskusi dimulai dari pembentukan kelompok, yang 
biasanya terdiri atas 4–6 peserta. Menurut Dinil Arifah, dkk., pembagian kelompok dengan 
jumlah kecil memungkinkan interaksi lebih intens, pembagian peran yang jelas, serta diskusi 
yang lebih fokus. Dalam setiap kelompok, biasanya ditentukan peran seperti ketua diskusi, 
pencatat, moderator, dan penyaji agar proses berjalan efisien. 

Tahap selanjutnya adalah pemberian topik atau masalah oleh guru atau fasilitator. Pada 
tahap ini, peserta diberi penjelasan mengenai isu yang harus dibahas, tujuan diskusi, serta 
batasan pembahasan. Hal ini sejalan dengan penelitian Maysarah, dkk., (2025) bahwa topik 
yang baik adalah topik yang menantang, relevan, dan memungkinkan untuk dianalisis dari 
berbagai sudut pandang sehingga mendorong keterlibatan aktif seluruh anggota. 

Tahap ketiga adalah pengumpulan informasi dan analisis bersama. Peserta membaca 
referensi, mencatat informasi penting, serta menyampaikan pendapat berdasarkan hasil 
kajian. Menurut Rendi, dkk., (2024) proses ini melatih kemampuan berpikir kritis karena 
peserta harus menilai validitas informasi, menimbang argumen, dan menyusun pemikiran 
yang logis. Diskusi yang efektif adalah diskusi yang menghadirkan pertukaran ide, argumen, 
dan klarifikasi secara terbuka. 

Setelah proses diskusi selesai, kelompok memasuki tahap penyusunan makalah atau 
ringkasan hasil diskusi. Penulisan dilakukan menggunakan struktur ilmiah yang mencakup 
latar belakang, rumusan masalah, pembahasan, dan kesimpulan (R Islamia dan H Lestari 
2024). Tahap ini mengasah kemampuan peserta dalam menyusun gagasan secara sistematis 
dan menyajikannya dalam bentuk tulisan yang runtut. 

Tahap terakhir adalah presentasi makalah dengan menggunakan slide. Perwakilan 
kelompok memaparkan hasil diskusi di depan kelas dan menjelaskan proses berpikir 
kelompok serta temuan utama yang diperoleh. Setelah presentasi, dilakukan sesi tanya jawab, 
kritik, atau klasifikasi dari kelompok lain maupun dosen. Proses ini tidak hanya 
meningkatkan kemampuan komunikasi dan kepercayaan diri, tetapi juga menumbuhkan 
sikap saling menghargai argumentasi. Dengan demikian, rangkaian diskusi dan presentasi 
tidak hanya meningkatkan kemampuan akademik, tetapi juga membentuk keterampilan 
sosial yang penting bagi peserta didik (Karina, dkk.,2024). 
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Kelebihan dan kekurangan metode diskusi kelompok dan presentasi 
Menurut Sudiyono S. P (2021) bahwa metode diskusi kelompok memiliki kelebihan 

seperti merangsang kreativitas, melatih keberanian mengemukakan pendapat, meningkatkan 
kerjasama dan kedisiplinan, serta melatih kemampuan kepemimpinan dalam kelompok. 
Namun, kekurangannya bisa berupa pembahasan yang meluas keluar materi, adanya anggota 
yang kurang aktif, dan pembicaraan yang terkadang menyimpang sehingga membutuhkan 
waktu lama untuk penyelesaian (Taufik Hidayat, 2023). 

Metode presentasi juga mempunyai kelebihan seperti mempermudah penyampaian 
informasi secara visual dan auditif, memperjelas konsep kompleks dengan bantuan grafik 
atau multimedia, meningkatkan daya ingat audiens, dan memungkinkan interaksi langsung 
melalui sesi tanya jawab (Millah D, 2015). Kekurangannya antara lain risiko kehilangan 
perhatian audiens jika presentasi kurang menarik, ketergantungan pada teknologi yang bisa 
mengalami gangguan, keterbatasan waktu, dan tidak semua materi dapat disampaikan secara 
efektif melalui presentasi (Latipah E, 2025). 

 
  Tabel 2. Kelebihan dan kekurangan metode diskusi kelompok dan presentasi: 

Metode               Kelebihan            Kekurangan 

Diskusi 
Kelompok 

- Merangsang kreativitas dan 
keberanian menyampaikan ide 

- Pembahasan sering melebar 
keluar materi 

 - Melatih kerjasama dan 
kepemimpinan 

- Waktu penyelesaian lama 
karena pembicaraan 
menyimpang 

 - Melatih kedisiplinan dan 
partisipasi aktif 

- Ada anggota yang kurang 
berpartisipasi 

Presentasi - Mempermudah penyampaian 
visual dan audio 

- Jika tidak menarik, audiens 
bisa bosan 

 - Memperjelas konsep kompleks 
dengan multimedia 

- Ketergantungan pada teknologi 
dan potensi gangguan teknis 

 - Meningkatkan daya ingat dan 
interaksi dengan audiens 

- Waktu terbatas, tidak cocok 
untuk materi sangat kompleks 

 
Secara keseluruhan, pembelajaran berbasis metode ilmiah memberikan pengalaman 

langsung bagi mahasiswa untuk melakukan proses ilmiah dalam pemecahan masalah sederhana 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
 

 

KESIMPULAN  
Studi ini menyimpulkan bahwa penerapan metode ilmiah melalui diskusi kelompok dan 

presentasi makalah telah terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi siswa, pemahaman 
konseptual, keterampilan pemecahan masalah, dan keterampilan komunikasi ilmiah. Temuan di 
lapangan menunjukkan skor tinggi di semua dimensi pembelajaran memperkuat bahwa 
kombinasi metode ilmiah dan pembelajaran kolaboratif dapat menciptakan proses pembelajaran 
yang lebih aktif, kritis, dan bermakna. Secara teoritis, hasil ini selaras dengan konstruktivisme 
sosial dan pembelajaran kooperatif, yang menekankan pentingnya interaksi dalam membangun 
pengetahuan. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan strategi 
pembelajaran di pendidikan tinggi, khususnya dalam memperkuat keterampilan berpikir ilmiah 
siswa. Model pembelajaran ini dapat berfungsi sebagai referensi untuk diterapkan dalam mata 
kuliah lain yang membutuhkan pengembangan analisis, argumentasi, dan komunikasi ilmiah. 
Di masa mendatang, penelitian serupa dapat dikembangkan dengan cakupan yang lebih luas, 
menggunakan pendekatan campuran atau eksperimental untuk menguji efektivitas model secara 
lebih komprehensif. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya praktik 
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pembelajaran saat ini tetapi juga memberikan dasar bagi inovasi masa depan dalam 
pembelajaran berbasis metode ilmiah. 
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